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ABSTRAK

Nama: Diyanna, NIM: 201370003, Judul Skripsi: “Tradisi Ngumbah Pacul
di Desa Ranca Buaya Kecamatan Jambe: Studi Living Hadis”, Program
Studi llmu Hadis, Fakultas Ushuluddin dan Adab Universitas Islam Negeri
Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 2023 M/1444 H.

Negara Indonesia yang dijuluki sebagai negara agraris memiliki berbagai
tradisi pertanian yang berkembang di masyarakat, baik sejak dahulu maupun
sekarang dengan modifikasi yang disesuaikan berdasarkan situasi dan kondisi
masyarakat. Salah satunya, tradisi pertanian unik di Desa Ranca Buaya
Kecamatan Jambe yaitu tradisi Ngumbah Pacul yang dilaksanakan setelah tandur.
Dalam praktik tradisi ini terdapat nuansa nilai keislaman yang menghidupkan
suatu nilai hadis akibat dari akulturasi budaya Islam dan lokal.

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam skripsi ini
yaitu: 1). Bagaimana praktik Tradisi Ngumbah Pacul di Desa Ranca Buaya
Kecamatan Jambe? 2). Bagaimana resepsi/pembacaan hadis masyarakat terhadap
Tradisi Ngumbah Pacul di Desa Ranca Buaya Kecamatan Jambe? Adapun
tujuannya yaitu: 1). Untuk mengetahui bagaimana praktik Tradisi Ngumbah
Pacul di Desa Ranca Buaya Kecamatan Jambe 2). Untuk mengetahui bagaimana
resepsi/pembacaan hadis masyarakat terhadap Tradisi Ngumbah Pacul di Desa
Ranca Buaya Kecamatan Jambe.

Pada skripsi ini penulis menggunakan jenis penelitian lapangan (Field
Research) dengan pendekatan struktural fungsional guna mencari informasi
terkait tradisi Ngumbah Pacul dan pembacaan masyarakat terhadap nilai-nilai
hadis secara langsung ke lokasi penelitian. Kemudian peneliti menggunakan
metode kualitatif dengan mengembangkan pertanyaan kepada informan melalui
observasi dan wawancara guna mengumpulkan data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa masyarakat Desa Ranca Buaya Kecamatan Jambe
memahami bahwasanya dalam tradisi Ngumbah Pacul terdapat nilai ajaran Islam
yang melandasi hidupnya suatu hadis, meski tidak semuanya paham secara
spesifik terhadap teks hadisnya. Tradisi Ngumbah Pacul merupakan ungkapan
rasa syukur dan apresiasi masyarakat khususnya petani kepada Allah Swt atas
selesainya proses tandur dalam bentuk bersedekah. Hadis yang relevan dengan
tradisi ini terlihat dari esensi dan tujuan dari pelaksanaannya, antara lain anjuran
bersyukur dan bersedekah (HR. Bukhari No. 6412, HR. Muslim No. 2999 dan
HR. Thabrani No. 29). Sedekah membantu memudahkan rezeki dan menolak bala
(HR. Bukhari No. 6012, No. 1411, HR. Muslim No. 993 dan HR. Thabrani No.
4402). Kemudian hadis anjuran bersilaturahmi (HR. Ibnu Majah No. 3251 dan
HR. Bukhari No. 5986).

Kata Kunci : Tradisi Ngumbah Pacul; Living Hadis



ABSTRACT

Name: Diyanna, NIM: 201370003, Thesis Title: ""Ngumbah Pacul
Tradition in Ranca Buaya Village, Jambe District: Living Hadith Study"’,
Hadith Science Study Program, Faculty of Ushuluddin and Adab, Sultan
Maulana Hasanuddin State Islamic University, Banten, 2024 M/1445 H.

Indonesia, which is known as an agricultural country, has various
agricultural traditions that have developed in society, both from the past and now
with modifications adapted to the situation and conditions of society. One of
them is a unique agricultural tradition in Ranca Buaya Village, Jambe District,
namely the Ngumbah Pacul tradition which is carried out after tandur. In this
traditional practice there are nuances of Islamic values that bring to life a hadith
value resulting from the acculturation of Islamic and local culture.

Based on this background, the problem formulation in this thesis is: 1).
How is the Ngumbah Pacul Tradition practiced in Ranca Buaya Village, Jambe
District? 2). How is the community reception/hadith reading of the Ngumbah
Pacul Tradition in Ranca Buaya Village, Jambe District? The objectives are: 1).
To find out how the Ngumbah Pacul tradition is practiced in Ranca Buaya
Village, Jambe District? 2). To find out how the community receives/reads
hadith regarding the Ngumbah Pacul Tradition in Ranca Buaya Village, Jambe
District

In this thesis the author uses a type of field research (Field Research)
with a functional structural approach to search for information related to the
Ngumbah Pacul tradition and people's reading of hadith values directly at the
research location. Then the researcher used qualitative methods by developing
questions to informants through observation and interviews to collect data. The
results of the research show that the people of Ranca Buaya Village, Jambe
District understand that in the Ngumbah Pacul tradition there are Islamic
teaching values that underlie a hadith, although not all of them understand the
specific text of the hadith. The Ngumbah Pacul tradition is an expression of
gratitude and appreciation from the community, especially farmers, to Allah
SWT for the completion of the tandur process in the form of alms. The hadith
that are relevant to this tradition can be seen from the essence and purpose of its
implementation, including the recommendation to be grateful and give alms
(HR. Bukhari No. 6412, HR. Muslim No. 2999 and HR. Thabrani No. 29). Alms
help facilitate sustenance and ward off evil (HR. Bukhari No. 6012, No. 1411,
HR. Muslim No. 993 and HR. Thabrani No. 4402). Then the hadith recommends
staying in touch (HR. Ibnu Majah No. 3251 and HR. Bukhari No. 5986).

Keywords: Ngumbah Pacul tradition; Living Hadith



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang digunakan dalam menyusun skripsi

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/1987

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa arab dalam sistem tulisan Arab yang

dilambangkan dengan huruf, pada transliterasi ini dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab yang dalam sistem

bahasa Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Pelafalan
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B/b Be
< Ta T/t Te
& Sa S/$ Es (dengan titik di atas)
z Jim J/j Je
z Ha H/h Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D/d De
3 Zal Z/z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R/r Er
J Zai Z/z Zet
o Sin S/s Es




o Syin Sh/sh Es dan ya
o= Sad S/s Es (dengan titik di bawah)
U= Dad D/d De (dengan titik di bawah)
h Ta Tht Te (dengan titik di bawah)
L Za Z/z Zet (dengan titik di bawah)
& A’in ‘ Koma terbalik di atas

¢ Gain G/g Ge

- Fa F/f Ef

3 Qaf Q/q Ki

&l Kaf K/k Ka

J Lam L/ El

B Mim M/m Em

o Nun N/n En

g Wau W/iw We

° Ha H/h Ha

s Hamzah A

S Ya Yy Ya

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia yaitu terdiri dari

vokal tunggal atau monoftrom dan vokal rangkap atau diftong.




a. Vokal tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, berikut ini transliterasinya:

Tanda Nama Huruf Latin Pelafalan
— Fathah A A
—c Kasrah I I
g Dammah U U
Contoh:
Kataba TS
Sw’ila ;i
Yazhabu s Cad

b. Vokal rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

huruf, yaitu:
Tanda dan Gabungan
Huruf Nama Huruf Pelafalan

& Fathah dan ya Ai adani
3 Fathah dan wau Au adanu

Contoh:

Kaifa

Walau

Syai’un

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu sebagai berikut:




dI:jl;l::ltl ¢ Nama Hl,lr::;fdc:lan Pelafalan
G Fathah dan alif A/a A dan garis di atas
= Kasrah dan ya In I dan garis di atas
> Dammah dan wau U/ U dan garis di atas

4. Ta Marbutah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:
a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah transliterasinya adalah /t/.
Contoh :

Minal jinnati wannas : o33 sl i

b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya
adalah /h/.
Contoh:
Khair al-Bariyyah : 4l 5a

c. Jika pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h), namun jika
disatukan (washal) maka ta marbutah tetap ditulis (t).

contoh:

as-Sunnah an-Nabawiyyah : 43 sill 5.

dan bila di satukan, maka ditulis: as-Sunnatun Nabawiyyah.

vii




5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda ( ) tanda syaddah atau tanda taysdid, dalam
transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh:
as-Sunnah an-Nabawiyyah : 43 53l 23]

6. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(JY, yaitu: al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang
yang diikuti oleh huruf gomariyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh :
as-Sunnah an-Nabawiyyah : 43 53l 4]

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariyah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Contoh :
Khair al-Bariyyah ; 4_d) 5&

Baik diikuti oleh huruf syamsyiah maupun huruf gomariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda baca sambung/hubung.
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7. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa hamzah
di transliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, dia tidak di lambangkan

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun huruf, di tulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara, yakni Bisa dipisah perkata dan bisa pula
dirangkaikan.
Contoh:
an Sl el ) e | Maka ditulis bismillahirrahmanirrahim atau bism Allah

ar-rahman ar-rahim.

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat.
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri dan bukan huruf awal kata sandang
penggunaan huruf awal kapital. Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah
hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan
kalau penulisan itu di satukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.



10. Daftar Singkatan
Berikut beberapa singkatan yang telah dibakukan yaitu:
BPS = Badan Pusat Statistik
Ed = Editor
Et.al = Et alia (dan lain-lain)
H = Tahun Hijriah
M = Tahun Masehi
Nd = Not date (tanpa tanggal/tahun)

No = Nomor
H.R. = Hadis Riwayat
K.H. = Kiyai Haji

P = Page (halaman)

Q.S. = Alquran Surat

SAW = Shallallahu alaihi wasallam
SWT = Subhanahu wa ta’ala

Vol = Volume
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“Barang siapa yang tidak dapat mensyukuri nikmat yang sedikit, maka ia
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-HR Ahmad, no. 18449-
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